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ABSTRAK
Analisis teknikal menggunakan data his  tor  is untuk meramalkan harga saham.
Dengan demikian investor dapat mengambil keputiisan untiik melakukan transaksi
beli (buy),jual (sell), atau tahan (hold) dengan menggunakan software metastoek
professional. Dengan objek penelitian PT Unilever Indonesia, Tbk., data gang
digunakan dalam penelitian ini adalah data pergerakan harga saham periode 1
Maret 2008 sampai dengan 9 Maret 2009. Data tersebut diperoleh dari internet.
Tujuan penelitain ini ialah untuk menilai keeoeokan penggunaan analisis teknikal
dengan pergerakan harga saham, mengetahui titik overbought dan oversold,
meramalkan pergerakan harga saham PT Unilever. Untuk mengambil keputusan
investasi digunakan indikator stochastic oscillator. Dari hasil perhitungan dan
analisis grafik diketahui bahwa analisis teknikal metnang cocok untuk meramalkan
harga saham. Titik overbought terjadi pada range harga Rp 6.650 sampai dengan
Rp 8.800 gang mengindikasikan bahwa pada range harga tersebut akan terjadi
penurunan harga (bearish). Sedangkan titik oversold terjadi pada range harga
Rp 6.150 sampai dengan Rp 8.000 gang mengindikasikan bahwa pada range
harga tersebut akan terjadi kenaikan harga (bullish).
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PENDAHULUAN
Banyak orang menganggap perdagangan
di pasar modal mirip judi. Memang
banyak investor yang bertransaksi saham
tanpa informasi yang jelas, hanya
menebak-nebak apakah suatu saham
akan naik atau turun. Mereka
mengharapkan hasil yang instan,
berdasarkan pengetahuan yang instan
pula. Mereka belum menginvestasikan
pengetahuan untuk memahami dengan
lebih baik strategi perdagangan saham.
Fersepsi masyarakat harus diperbaiki
dengan memberikan strategi perdagangan
saham guna membantu mereka
menganalisis investasi saham. Ibarat
hendak mengembangkan bisnis baru,
mereka harus menginvestasikan waktu
mereka untuk mengenali segala aspek,
setidaknva pengetahuan tentang bisnis
"berdagang saham."
Salah satu kemampuan yang sangat
penting bagi investor dan spekulan saham
adalah kemampuan membaca pergerakan
harga (grafik) saham masa lalu. Dengan
membaca grafik masa lalu, mereka dapat
mendeteksi pergerakan saham di masa
mendatang, dan pada gilirannva akan
membantu mereka mengambil keputusan
dengan tepat.
Di pasar modal terdapat berbagai
macam informasi, seperti laporan
keuangan, kebijakan manajemen, rumor
di pasar modal, prospektus, saran dari
broker, dan informasi lainnya. Manakah
dari informasi tersebut yang diminati
investor? Jawabannya adalah tidak pasti.
Hasil berbagai survei dan penelitian di
berbagai negara memberikan kesimpulan
yang berbeda, sehingga belum ada
kesepakatan umum tentang kesimpulan
survei tersebut.
Karena belum adanya kepastian atas
kesimpulan tersebut maka banyak
pendapat yang menyatakan bahwa
berinvestasi saham tidak membutuhkan
alat analisis apapun kecuali kebiasaan
dari kegagalan transaksi di masa lalu.
Hal ini menimbulkan persepsi masyarakat
bahwa berinvestasi di pasar modal adalah
gambling.
Investasi adalah pengorbanan dana
saat ini, yang diharapkan dapat
menghasilkan tambahan nilai (value
added) di masa depan. Nilai tambah
tersebut merupakan kompensasi terhadap
jangka waktu dana, tingkat inflasi dan
ketidakpastian."Investasi adalah
penanaman sumber daya yang
mendapatkan hasil di masa yang akan
datang." (Suad Husnan, 2000 hal 11)
Risiko investasi adalah kemungkinan
hasil yang diperoleh tidak sesuai harapan.
Risiko sistematis (risiko pasar) adalah
risiko yang terjadi karena perubahan
pasar secara keseluruhan dan terjadi
karena kejadian di luar perusahaan.
Risiko ini tidak bisa didiversifikasi atau
dikurangi. Misalnya risiko inflasi, risiko
tingkat suku bunga, risiko nilai tukar mata
uang. Sedangkan Risiko non-sistematis
adalah risiko yang terjadi karena kondisi
mikro perusahaan itu sendiri. Risiko ini
dapat dikurangi atau dapat didiversifikasi
dengan membentuk portofolio.
Pasar modal adalah tempat
bertemunya pihak yang membutuhkan
dana dan pihak yang menyediakan dana
sesuai dengan aturan yang ditetapkan
oleh lembaga dan profesi yang berkaitan
dengan efek."Pasar Modal yaitu sebagai
suatu kegiatan yang bersangkutan dengan
penawaran umum dan perdagangan efek,
perusahaan publikyang berkaitan dengan
efek yang diterbitkannya, serta lembaga
dan profesi yang berkaitan dengan efek."
(UU Pasar Modal N0.8 1995)
Analisis teknikal adalah analisis
sekuritas dengan menggunakan grafik
harga saham dan volume saham historis
untuk memprediksi pergerakan harga
saham di masa yang akan datang.
Alexander Elder ('"Trading For A living ")
"Analisis teknikal adalah studi
psikologis massa, sebagian ilmiah
sebagian adalah seni." Jhon Murphy
("Technician Analysis For Financial
Market") "Analisis teknikal adalah studi
tentang perilaku pasar yang digambarkan
melalui grafik untuk memprediksi
kecenderungan (trend) harga saham yang
akan datang." Dasar Pemikiran Analisis
Teknikal adalah a. Market Price Discounts
Everything b.Price Moves In Trend c.
History Repeats It Self
Pengguna analisis teknikal klasik
dinamakan chartist. Mereka percava
bahwa trend dan sinyal transaksi suatu
saham dapat diperoleh berdasarkan
bentuk dan pola tertentu dari grafik
saham. Dasar pengambilan keputusan
dalam penggunaan analisis teknikal klasik
ini biasanya ditentukan oleh judgment
dan interpretasi penggunanya terhadap
grafik (subjektif).
Pengguna analisis teknikal modern
dinamakan technician. Mereka percaya
bahwa trend dan sinyal transaksi suatu
saham dapat diperoleh berdasarkan pola
grafik yang ditentukan karena
perhitungan kuantitatif, bukan imajinasi
subyektif terhadap suatu grafik dan
diprogram secara otomatis melalui
komputer.
Metode stochastics atau stochastic
oscillator diperkenalkan oleh George I-me
(President of Investment Educators, Inc,
Watseka, 1L) berdasarkan observasi
bahwa jika harga mengalami kenaikan
maka harga penutupan akan cenderung
berada pada batas atas dari range
(kisaran) harga. Demikian juga sebaliknya
pada saat downtrend, harga akan ditutup
dekat dengan batas bawah dari kisaran
harga.
METODOLOGI PENELITIAN
Data yang digunakan dalam penelitian
ilmiah ini adalah data pergerakan harga
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